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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh kepadatan yang berbeda pada transportasi sistem basah
tertutup terhadap kelulusan hidup benih ikan koi (Cyprinus carpio) umur 50 hari. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pengumpulam data yang dilakukan secara
obsevatif langsung. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rancang Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan kombinasi pakan pellet dan cacing sutra yang berbeda yaitu:
perlakuan (A) : 75 ekor benih ikan koi, perlakuan (B) : 125 ekor benih ikan koi, perlakuan (C) : 175 ekor
benih ikan koi, perlakuan (D) : 225 ekor benih ikan koi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelakuan
terbaik yaitu terdapat pada perlakuan Perlakuan (B) kepadatan 125 ekor dengan kelulusan hidup
99.8%. Hasil penelitian pengamatan kualitas air menunjukkan bahwa keseluruhan masih dalam kadar
yang optimal untuk mendukung kelangsungan hidup benih ikan koi (Cyprinus carpio) dengan Suhu
26.4°C — 27.5°C. pH 7.3 — 7.6. Oksigen terlarut 4.1 — 6.5 ppm.

Kata kunci : kepadatan, transportasi, kelulusan hidup, benih, ikan koi
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of different densities in closed wet transportation systems on
the kelulusan hidup of koi fish (Cyprinus carpio) aged 50 days. The method in this study used an
experimental method with direct observation of data collection. The experimental design used in this
study was in the form of a Completely Randomized Design (CRD) with 4 different combinations of
pelleted feed and silk worms, namely: treatment (A) : 75 koi fish fry, treatment (B) : 125 koi fish seeds,
treatment (C): 175 koi fish seeds, treatment (D): 225 koi fish seeds. The results showed that the best
treatment was in Treatment (B) at a density of 125 tails with a survival rate of 99.8%. The results of the
observation of water quality showed that the whole was still at optimal levels to support the survival of
koi fish (Cyprinus carpio) seeds with a temperature of 26.4°C — 27.5°C. pH 7.3 — 7.6. Dissolved oxygen
4.1 -6.5 ppm.

Keywords : density, transportation, survival rate, seeds, koi fish

PENDAHULUAN dan Triyanti 2012) dalam (Hendriana et al.,

2021

Indonesia mempunyai sumber daya alam yang )
melimpah sehingga mendukung kemajuan Ikan Koi yang secara ilmiah dikenal dengan
budidaya ikan, khususnya di bidang ikan hias. nama Cyprinus carpio merupakan salah satu
Ikan koi sangat banyak dicari oleh masyarakat ikan hias yang banyak diminati karena bentuk
baik dalam negeri maupun internasional karena tubuhnya yang estetis dan warnanya yang
sifatnya yang hias. Peminat ikan Koi tidak menawan (Malini & Agustin, 2018). Keindahan
hanya memeliharanya sebagai hewan koi memang tidak tertandingi. Rahasia
peliharaan, tetapi juga mengikuti kompetisi keindahanya terletak pada perpaduan warna
untuk meningkatkan status pemiliknya (Yuli yang serasi. Warna-warna inilah yang
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membedakan satu jenis koi dengan jenis koi
lainnya. Fenomena keindahan koi sudah
menyebar ke Indonesia. lkan koi (cyprinus
carpio) sudah menjadi sebuah prestise.
Bahkan sudah menjadi bagian dari budaya.
Jepang adalah negara yang sangat tersohor
akan kehebatan ikan koinya. Disana budidaya
koi semakin terbatas akibat sempitnya lahan,
cuaca dan mahalnya tenaga Kkerja. Bagi
Indonesia yang memiliki lahan yang luas, cuaca
bagus dan tenaga kerja relative murah, kondisi
ini tentunya menjadi peluang bisnis yang
menjanjikan. Apalagi, koi termasuk ikan hias
abadi yang semakin banyak pengemarnya
(Tiana dan Muhartanto 2002).

Mulyadi, (1990), mengatakan Ikan hias banyak
dibudidayakan dan diperdagangkan sebagai
produk, baik dalam negeri maupun
internasional. Fenomena ini didorong oleh
tingginya permintaan, terutama dari para
pengepul dan peternak yang berupaya
meningkatkan kualitas ikan hias atau ikan
budidaya, dan selanjutnya mengekspornya
untuk memenuhi preferensi peminat ikan hias
sesuai dengan kebutuhan pasar global.

Benih unggul yang berkualitas akan membantu
menghasilkan produktivitas yang baik Menurut
Susanto (1996) dalam (Yulinda, 2012)
ketersediaan benih yang sesuai dengan kriteria
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas merupakan
aspek krusial dalam menjamin keberhasilan
budidaya ikan. Benih yang berlimpah namun
kualitasnya buruk hanya akan menjadi
hambatan bagi petani untuk berkembang,
berdampak pada laju pertumbuhan organisme
dan keseimbangan pakan yang diberikan
sehubungan dengan berat biomassa saat
panen. Di sisi lain, benih yang bermutu tinggi
namun jumlahnya terbatas akan berdampak
buruk terhadap produksi usaha pembesaran
karena persoalan kelangkaan benih. (Yulinda,
2012). Benih  yang bermutu  dapat
dibudidayakan melalui proses produksi yang
teliti dan akurat, dengan dibedakan
berdasarkan berbagai sifat benih yang
diinginkan. Ciri-ciri tersebut antara lain
pertumbuhan yang cepat dan konsisten, tingkat
kelangsungan hidup yang sangat baik,
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan
perkembangbiakan, tidak adanya parasit dan
ketahanan terhadap penyakit, pemanfaatan
pakan yang efisien, dan tidak adanya residu.
Zat dan obat-obatan yang dapat menimbulkan
dampak berbahaya baik bagi individu maupun
lingkungan (Indonesia, 2014).

Kendala utama budidaya sangat tergantung
pada supply benih yang cukup dan tepat waktu,
jauhnya sumber benih sampai ke lokasi
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budidaya sangat berpengaruh pada kualitas
benih yang akan dibudidayakan, Oleh karena
itu, memastikan pengangkutan benih yang
benar sangat penting untuk memfasilitasi
upaya pemasaran benih dan memastikan
bahwa petani, sebagai konsumen, dapat
memperoleh benih yang diinginkan (Crammer
et al., 2001; Okoh et al., 2008) dalam (Ismi et
al., 2016). Pengangkutan ikan hidup mengacu
pada proses pemindahan ikan saat masih
hidup, biasanya melibatkan metode
pengolahan tertentu. Untuk mempertahankan
kelangsungan hidup ikan yang optimal saat
mencapai tujuan, diperlukan intervensi khusus
untuk menjamin kelangsungan hidup ikan
dalam jangka panjang (Utomo, 2003). Karena
lokasi budidaya yang terpencil, maka perlu
menggunakan metode transportasi tertutup
dan menerapkan taktik pengiriman yang sesuai
untuk memastikan benih tetap layak dan dalam
kondisi baik saat tiba di tempat tujuan.

Berbagai pertimbangan harus dilakukan dalam
pengangkutan ikan hidup, termasuk penyiapan
benih ikan. Hal ini melibatkan pemilihan benih
sehat berkualitas tinggi dan memastikan
periode puasa yang cukup untuk memastikan
pencernaan kosong selama transportasi (Davis
& Griffin, 2004). Selama pengangkutan, perut
ikan perlu dikosongkan untuk mencegah
penumpukan sisa metabolisme di dalam air,
yang dapat terjadi melalui pakan yang
dimuntahkan atau dikeluarkan melalui feses.
Ketika suhu meningkat, dekomposisi cepat
terjadi, menyebabkan  penurunan  pH,
peningkatan kadar amonia, dan penurunan
kadar oksigen. Akibatnya, ikan mengalami
melemahnya vitalitas dan berkurangnya
kemungkinan untuk bertahan hidup (Boyd,
1990; William and Robert, 1992) dalam (Ismi et
al., 2016).

Menurut Saanin (1975) dan Berka (1986)
dalam (Arini et al., 2011), Untuk berpindah jarak
yang lebih jauh, sistem tertutup biasanya
digunakan. Metode yang paling mudah
dilakukan dengan menggunakan kantong
plastik yang diikat erat berisi air dan oksigen.
Jumlah ikan yang diangkut bergantung pada
faktor-faktor seperti ukuran ikan, jenis alat
pengangkutan yang digunakan, dan lamanya
periode pengangkutan. Meningkatnya
konsentrasi ikan selama transit menyebabkan
meningkatnya persaingan untuk mendapatkan
ruang yang terbatas, sehingga memerlukan
pengeluaran energi. Laju metabolisme
meningkat karena peningkatan kebutuhan
energi. Sebaliknya, peningkatan laju
metabolisme akan mengakibatkan peningkatan
produk sisa metabolisme ikan, seperti NH3 dan
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karbon dioksida bebas. Peningkatan kadar
produk sisa metabolisme bisa sangat
berbahaya bagi ikan, menyebabkan stres
fisiologis dan pada akhirnya mengakibatkan
kematian ikan. Selain itu, kekurangan oksigen
dapat terjadi ketika kepadatan ikan meningkat
atau durasi pengangkutan melebihi batas yang
ditentukan (Berka, 1986) dalam (Arini et al.,
2011).

Peneliti terdahulu (Lake et al., 2019)
mendapatkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan A mempunyai tingkat
kelangsungan hidup benih ikan mas tertinggi
yaitu sebesar 85,33%. Disusul perlakuan B
dengan persentase 64%, dan perlakuan C
dengan persentase 47,67%. Berdasarkan uiji
BNT, ketiga perlakuan (A, B, C) berbeda secara
statistik satu sama lain pada tingkat signifikansi
5% (P>0,05).

Transportasi merupakan komponen penting
dalam proses penyediaan benih untuk usaha
budidaya perikanan, terutama bila lokasi
hatchery jauh. Kegiatan transportasi biasanya
dilakukan dengan konsentrasi yang relatif tinggi
guna mencapai penghematan biaya
berdasarkan pertimbangan ekonomi. Namun
ketika kepadatan mencapai ambang batas
tertentu, ikan akan mengalami tingkat stres
yang tinggi dan lebih rentan terhadap kematian.
Hal ini terjadi karena meningkatnya aktivitas
metabolisme ikan, yang mengakibatkan
peningkatan konsumsi oksigen dan selanjutnya
menyebabkan penurunan kadar oksigen
terlarut. Selain itu, ikan mengalami stres dan
rentan mati karena guncangan yang dialami
selama perjalanan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu
dilakakuan peneliktian untuk mengetahui
kepadatan ikan yang optimal dalam
pengangkutan dengan menggunakan system
tertutup terhadap kelangsungan hidup benih
Ikan Koi (Cyprinus Carpio)

MATERI DAN METODE
Waktu Dan Tempat

Pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 9-10
bulan Juli 2023 di Desa Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri Jawa Timur.

Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Thermometer, pH meter, DO meter,
plastik packing, mobil, tali karet, jam, serok,
kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah Benih ikan koi (Cyprinus carpio) ukuran
+5 cm, Air Media, dan oksigen.
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Desain Penelitian

Investigasi dilakukan dengan menggunakan
metodologi eksperimental. Metode ini bertujuan
untuk menguiji kausalitas dengan memaparkan
satu atau lebih kondisi perlakuan dengan satu
atau lebih kondisi perlakuan dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau
lebih kelompok kontrol yang tidak terpapar
kondisi perlakuan. Penelitian disusun dengan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
(empat) perlakuan dan masing masing terdiri
atas 6 (enam) kali pengulangan, dengan
demikian terdapat 24 satuan percobaan.

Perlakuan A = padat tebar benih ikan koi 75
ekor/5 liter air, Perlakuan B = padat tebar benih
ikan koi 125 ekor/5 liter air, Perlakuan C = padat
tebar benih ikan koi 175 ekor /5 liter air,
Perlakuan D = padat tebar benih ikan koi 225
ekor /5 liter air.

Persiapan Penelitian
Persiapan wadah penelitian

Menyiapkan kantong plastik dengan ukuran 90
— 100 cm dan lebar 40 sebanyak 24 kantong
sesuai dengan jumlah unit penelitian.
Menyiapkan tabung gas oksigen. Menyiapkan
gelang karet dan serok. Menyiapkan air.
Menyiapkan alat tulis

Persiapan benih

Sebelum melakukan penelitian benih ikan koi
disiapkan terlebih dahulu dengan jumlah total
3.600 ekor yang digunakan untuk penelitian
sesuai dengan perlakuan dan ulamgan yaitu:

Perlakuan A: 75 ekor benih ikan koi. Perlakuan
B: 125 ekor benih ikan koi. Perlakuan C: 175
ekor benih ikan koi. Perlakuan D: 225 ekor
benih ikan koi. Sebelum dilakukanya
pengemasan, benih ikan koi dipuasakan
terlebih dahulu selama 24 jam, hal ini perlu
dilakukan agar benih ikan koi tidak
mengeluarkan feses pada saat pengangkutan
berlangsung.

Pelaksanaan Penelitian

Mengisi 24 kantong dengan air untuk wadah
penelitian, sebanyak 5 liter/kantong.
Memasukkan benih ikan koi ke dalam kantong
plastik masing—masing berisi 75 ekor, 125 ekor,
175 ekor dan 225 ekor sebanyak 6 ulangan
masing-masing perlakuan. Kemudian,
melakukan pengukuran kualitas air. Memberi
oksigen murni dengan setiap kantong plastik
menggunakan perbandingan antara volume air
dan oksigen 1:2, dengan arti 5 liter memakai
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oksigen 10 liter. Langkah selanjutnya, mengikat
masing-masing kantong plastik menggunakan
karet gelang dan memberikan tanda pada
setiap perlakuan yang sudah ditentukan.
Setelah itu, ditata sesuai layout penempatan
plastik.

Kemudian, plastik yang berisi benih ikan
diletakan pada mobil pickup pengangkut yang
telah diberi alas terpal dan atasnya juga ditutup
dengan terpal kemudian dilakukan asumsi
pengangkutan dari Kediri menuju Jakarta
dengan lama waktu pengangkutan 12 jam
perjalanan jarak 730 km, asumsi dimulai dari
jam 18.00-06.00. Pada saat sampai ditujuan,
setiap kantong plastik dilakukan pengecekan
suhu, pH, oksigen yang terlarut. Langkah akhir,
menghitung jumlah benih ikan koi pada masing-
masing kantong plastik untuk mengetahui
tingkat kelulusan hidup menggunakan rumus
tingkat kelulusan hidup.

Tahap Pengamatan

Tingkat kelulusan hidup merupakan persentase
dari jumlah ikan yang hidup dan jumlah ikan

yang dimasukan dalam kantong selama
penelitian rumus yang dimodifikasi (Goddard
Tarigan, 2014) dalam (Syahrizal & Arifin, 2016),
dihitung sebagai berikut:

NT
SR = —X100% «--eereenenenenereemmnnnnenneeeenenes (1)
No
Dimana, SR= Survival Rate/ Tingkat kelulusan
hidup; NT = Jumlah total benih ikan yang
hidup pada akhir penelitian; No= Jumlah total
benih ikan pada awal penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai dampak variasi
kepadatan pada transportasi sistem tertutup
terhadap kelangsungan hidup benih ikan Koi
(Cyprinus Carpio) dirangkum pada Tabel 1.
Tabel ini memberikan data rata-rata tingkat
kelangsungan hidup benih ikan Koi dan standar
deviasinya.

Tabel 1. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi setiap perlakuan selama penelitian

Tingkat Kelulusan hidup (SR) dalam (%)

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata Sdev
1 2 3 4 5 6
A 75 ekor /5L 100 100 99 100 100 100 599 99.8 .40825
B 125 ekor/ 5L 100 100 99 100 100 100 599 99.8 .40825
C 175 ekor/ 5L 100 100 100 98 100 100 598 99.6 .81650
D 225 ekor/ 5L 98 98 96 94 98 97 581 96.8 1.60208
Jumlah 2.377

Pada Tabel 1 perlakuan A dengan kepadatan
75 ekor benih ikan koi menghasilkan kelulusan
hidup sebesar 99.8% dengan penyimpangan
dari nilai rata-rata (sd=.40825), perlakuan B
dengan kepadatan 125 ekor benih ikan koi
menghasilkan kelulusan hidup 99.8% dengan
penyimpangan dari nilai rata-rata (sd=.81650),
perlakuan C dengan kepadatan 175 ekor benih
ikan koi menghasilkan kelulusan hidup 99.8%

dengan penyimpangan dari nilai rata-rata
(sd=.40825), dan perlakuan D dengan
kepadatan 225 ekor benih ikan Kkoi

menghasilkan kelulusan hidup 96.8% dengan
penyimpangan dari nilai rata-rata
(sd=1.60208). Dari Tabel 1 dapat dibuat grafik
rata-rata kelulusan hidup benih ikan Koi yang
tersaji pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan A dengan kepadatan 75 individu
menghasilkan rata-rata kelangsungan hidup
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benih ikan Koi sebesar 99,8%. Sebaliknya pada
perlakuan B dengan kepadatan 125 individu
menunjukkan peningkatan rata-rata
kelangsungan hidup benih ikan Koi sebesar
99,8% dibandingkan perlakuan B. Namun pada
perlakuan C dengan kepadatan 175 individu
mengalami penurunan daya hidup. rata-rata
kelangsungan hidup benih ikan Koi sebesar
99,8%. Selanjutnya pada perlakuan D dengan
kepadatan 225 ekor mengalami penurunan
rata-rata kelangsungan hidup benih ikan Koi
sebesar 96,8%  dibandingkan  dengan
perlakuan C.

Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar
1, perlakuan A dan B menunjukkan persentase
kelangsungan hidup tertinggi. Oleh karena itu,
perlakuan B dinilai paling optimal diantara
keempat perlakuan tersebut. Hal ini
disebabkan semakin luasnya ruang gerak ikan
akibat kepadatan yang rendah sehingga
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meminimalkan kemungkinan terjadinya
gesekan atau benturan antar ikan. Menurut
Tahe (2008), kepadatan merupakan elemen

eksternal yang mempengaruhi kelangsungan
hidup ikan.

Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup Benih lkan Koi
Dalam (%)

101

100

99

98

97

96

95

Perlakuan A Perlakuan

99,8 99,8 99 6

B

Perlakuan C Perlakuan D

M Series 1

Gambar 1. Grafik rata-rata tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi dalam (%)

Perlakuan C dan D menunjukkan penurunan
rata-rata kelangsungan hidup benih ikan koi,
berbeda dengan perlakuan A dan B. Perlakuan
C dikatakan memiliki kepadatan ikan lebih
besar yaitu 175, sedangkan perlakuan D
memiliki kepadatan 225. Adanya ekornya
membatasi mobilitas ikan, menyebabkan
peningkatan gesekan dan tabrakan di antara
ikan. Selain itu, ketika kepadatan meningkat,
kandungan oksigen terlarut (DO) turun dan
kadar karbon dioksida (CO2) meningkat, yang
secara langsung mempengaruhi proses
pernapasan atau pernapasan. Diansari et al.
(2013). Menegaskan bahwa kepadatan ikan
melebihi tingkat optimal dapat berdampak

buruk pada kualitas air, menghambat
pertumbuhan ikan, dan mengurangi tingkat
kelangsungan hidup ikan. Wahyu et al. (2015)
menyatakan bahwa kematian ikan selama
pengangkutan disebabkan oleh terbatasnya
ruang sehingga meningkatkan tekanan pada
ikan. Tekanan ini berdampak negatif pada
sistem kekebalan tubuh mereka, yang
mengakibatkan stres dan akhirnya kematian.

Kelulusan hidup benih ikan Koi (Cyprinus
Carpio) normal atau tidaknya diperlukan uji
asumsi normalitas dengan uji Kolmogorov —
smirnov yang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov — Smirnov rata — rata kelulusan hidup

benih ikan Koi (Cyprinus Carpio)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Survival Rate

N 24
Normal Parametersa,b Mea 99.0417

Std. Deviation 1.57367
Most Extreme Differences Absolute .354

Positive 271

Negative -.354
Test Statistic .354
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c

Berdasarkan Tabel 2 uji Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) dengan

Sesudah dilakukan uji asumsi normalitas uji
Kolmogorov — smirnov, kemudia dilanjutkan uji
asumsi homogenitas dengan uji Levene. Hasil
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nilai 0.000 < a=0.05 artinya data survival rata-
rata benih ikan Koi berdistribusi normal.

uji homogenitas rata — rata kelulusan hidup
benih ikan Koi (Cyprinus Carpio) dengan uji
Levene tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Hasil Uji Asumsi Homogenitas dengan Uji Levene Rata — rata Kelulusan hidup Benih
Ikan Koi (Cyprinus Carpio)

Test of Homogeneity of Variances
Kelulusan hidup

|Levene Statistic dfl df2 Sig.

[3.316 3 20 041

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Sig=0.041 hidup benih ikan Koi (Cyprinus carpio) tersebut
< 0=0.05 artinya data rata — rata kelulusan tidak homogen.

Untuk mengetahui pengaruh kepadatan yang Koi (Cyprinus carpio) Umur 50 Hari dilakukan
berbeda pada transportasi sistem basah uji ANOVA (uji F) pada taraf a=0.05 yang tersaji
tertutup terhadap kelulusan hidup benih ikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda pada transportasi sistem basah
tertutup terhadap kelulusan hidup benih ikan Koi (Cyprinus carpio) Umur 50 Hari

ANOVA

Survival Rate

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 39.125 3 13.042 14.626 .000
\Within Groups 17.833 20 .892
Total 56.958 23
Berdasarkan Tabel 4 dieperoleh nilai sig=0.000 memberikan pengaruh yang nyata terhadap
< a =0.05, artinya kepadatan yang berbeda kelulusan hidup benih ikan Koi (Cyprinus
pada transportasi sistem basah tertutup carpio).
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan data hasil uji BNT taraf 5% pada kelulusan
yang nyata antar perlakuan terhadap kelulusan hidup benih ikan Koi (Cyprinus carpio).
hidup benih ikan Koi (Clarias gariepinus), maka sedangkan perbedaan notasi rata — ratanya
dilakukan uji BNJ taraf 5%. Tabel 5 menyajikan pada setiap perlakuan tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbedan Notasi Hasil Uji BNT taraf 5% pada rata-rata kelulusan hidup benih ikan Koi
dengan kepadatan yang berbeda pada transportasi sistem basah tertutup terhadap kelulusan hidup
benih ikan Koi (Cyprinus carpio) Umur 50 Hari.

Survival Rate

Subset for alpha = 0.05
Kepadatan N 1 2
Duncana padat tebar benih ikan koi 225 ekor 6 96.8333
padat tebar benih ikan koi 175 ekor 6 99.6667
padat tebar benih ikan koi 75 ekor 6 99.8333
padat tebar benih ikan koi 125 ekor 6 99.8333
Sig. 1.000 776

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan
perbedaan kepadatan untuk perlakuan A tidak A, Bdan C.

berbeda nyata dengan perlakuan B dan C.

Kemudian, dilanjutkan pengamatan kualitas air berada dalam kisaran yang masih dapat
digunakan sebagai parameter pendukung ditoleransi untuk menunjang kehidupan benih
selama transportasi benih ikan Koi (Cyprinus ikan Koi (Cyprinus carpio). Adapun data rata-
carpio). Hasil pengukuran kualitas air yang rata hasil pengukuran kualitas air ditunujukan
diperoleh selama penelitian secara umum pada Tabel 6.

bahwa kualitas air selama penelitian masih
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Tabel 6. Rata-rata Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kualitas Air

Perlakuan Suhu bH DO
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

A 75 ekor /5L 26.6 275 7.5 7.4 6.3 5,8

B 125 ekor/ 5L 26.6 27.2 7.6 7.3 6.5 57

C 175 ekor/ 5L 26.4 27.2 7.6 7.3 6.4 4,9

D 225 ekor/ 5L 26.5 27.2 7.5 7.3 6.3 4,1

Rata-rata 26,5 27,3 7,5 7,3 6,3 51
Berdasarkan hasil penelitian data pengukuran bahwa data hasil pengukuran DO ragam yang
oksigen terlarut pada pengiriman benih ikan Koi homogeny maka dilakukan uji asumsi
sebelum dan sesudah pengiriman dapat dilihat homogenitas dengan uji Levene yang dapat
pada Tabel 6 Selanjutnya untuk membuktikan dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Oksigen Terlarut (DO) Sebelum Transportasi dengan Uji
Levene

Test of Homogeneity of Variances
Oksigen Terlarut Sebelum

|Levene Statistic df1 df2 *Sig.
[6.020 3 20 .004

Tabel 8. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Oksigen Terlarut (DO) Sesudah Transportasi dengan Uji
Levene

Test of Homogeneity of Variances
Oksigen Terlarut Sesudah

|Levene Statistic df1 df2 *Sig.

[1.242 3 20 321

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil uji asumsi sesudah transportasi memiliki ragam yang
homogenitas oksigen terlarut (DO) dengan uiji homogeny

Levene Sig = 0.004 < a = 0.05, artinya hasil

data pengukuran oksigen terlarut (DO) Untuk mengetahui pengaruh kepadatan yang
sebelum transportasi tidak memiliki ragam berbeda terhadap oksigen terlarut (DO)
yang homogen. Sedangkan pada Tabel 8 sebelum transportasi dan sesudah transportasi
diperoleh Sig = 0.321 > a = 0.05, artinya hasil dilakukan uji ANOVA (uji F) pada taraf a=0.05
data pengukuran oksigen terlarut (DO) yang tersaji pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap oksogen terlarut
(DO) sebelum transportasi

ANOVA
DO sbim

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .095 3 .032 1.681 .203
\Within Groups .375 20 .019
Total 470 23

Tabel 10. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap oksogen
terlarut (DO) sesudah transportasi

ANOVA
DO ssdh

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 11.761 3 3.920 364.690 .000
\Within Groups .215 20 .011
Total 11.976 23
Berdasarkan Tabel 9 diperoleh uji Anova kepadatan yang berbeda tidak memberikan
dengan nilai sig=0.203 > a = 0.05, artinya pengaruh yang nyata terhadap DO. Sedangkan
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pada Tabel 10 dengan nilai sig=0.000 < a
=0.05, artinya kepadatan yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
DO.

Kisaran Oksigen terlarut selama penelitian
sebelum pengiriman 6.1 — 6.6 mg/l dan
sesudah pengiriman antara 4.0 — 5.9 mg/l.
Sehingga kisaran Oksigen terlarut media
penelitian masih dapat dikatakan layak sebagai
media pengemasan atau media hidup benih

ikan Koi. Oksigen terlarut sangat
mempengaruhi metabolisme tubuh ikan Koi.
Menurut (Bachtiar & Lentera, 2002b), kadar
oksigen terlarut normal bagi kehidupan ikan koi
berkisar antara 5-7 ppm.

Selanjutnya untuk membuktikan bahwa data
hasil pengukuran drajat keasman (pH) ragam
yang homogeny maka dilakukan uji asumsi
homogenitas dengan uji Levene yang dapat
dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12.

Tabel 11. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Derajat Keasaman (pH) Sebelum Transportasi dengan Uji

Levene

Test of Homogeneity of Variances
Drajat Keasaman Sebelum

|Levene Statistic dfl

df2 Sig.

|.287 3

20 .834

Tabel 12. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Derajat Keasaman (pH) Sesudah Transportasi dengan Uji

Levene

Test of Homogeneity of Variances
Drajat Keasaman Sesudah

|Levene Statistic dfl

df2 Sig.

|.129 3

20 .942

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh hasil uji
asumsi homogenitas derajat keasan (pH)
dengan uji Levene Sig = 0. 834 > a = 0.05,
artinya hasil data pengukuran derajat
keasaman (pH) sebelum transportasi memiliki
ragam yang homogen. Sedangkan pada Tabel
12 diperoleh Sig = 0. 942 > a = 0.05, artinya
hasil data pengukuran derajat keasaman pH)

sesudah transportasi memiliki ragam yang
homogen.

Untuk mengetahui pengaruh kepadatan yang
berbeda pada transportasi basah sistem
tertutup terhadap derajat keasaman (pH)
sebelum transportasi dan sesudah transportasi
dilakukan uji ANOVA (uji F) pada taraf a=0.05
yang tersaji pada Tabel 13 dan Tabel 14.

Tabel 13. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap terhadap derajat

keasaman (pH) sebelum transportasi

ANOVA
pH_sebelum

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .021 3 .007 794 511
\Within Groups .178 20 .009
Total .200 23
Tabel 14. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap derajat
keasaman (pH) sesudah transportasi
ANOVA
pH_sesudah

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .015 3 .005 492 692
\Within Groups .203 20 .010
Total .218 23

Berdasarkan Tabel 13 diperoleh uji Anova
dengan nilai sig=0.511 > a = 0.05, artinya
kepadatan yang berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pH. Sedangkan
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Kisaran nilai pH selama penelitian sebelum Berdasarkan hasil penelitian data hasil
pengiriman benih ikan 7.4-7.7 dan sesudah pengukuran oksigen terlarut pada media
pengiriman benih ikan koi 7.2-7.5. Kisaran nilai kemasan pengiriman benih ikan Koi sebelum
pH selama pengiriman benih ikan Koi masih dan sesudah pengiriman untuk, selanjutnya
dapat dikatakan layak untuk kelangsungan untuk membuktikan bahwa data hasil
hidup benih ikan koi. Menurut Effendi (1993) pengukuran suhu ragam yang homogeny maka
dalam (Luthfi et al., 2018), kisaran pH normal dilakukan uji asumsi homogenitas dengan uji
yang dibutuhkan bagi ikan koi berada pada Levene yang dapat dilihat pada Tabel 15 dan
kisaran 6,5-8,5. Tabel 16.

Tabel 15. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Suhu Sebelum Transportasi dengan Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances

Suhu Sebelum

|Levene Statistic df1 df2 Sig.
[2.346 3 20 103

Tabel 16. Hasil Uji Asumsi Homogenitas Suhu Sesudah Transportasi dengan Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances
Suhu Sesudah

|Levene Statistic dfl df2 Sig.

[1.413 3 20 268

Berdasarkan Tabel 15 diperoleh hasil uji Untuk mengetahui pengaruh kepadatan yang
asumsi homogenitas Suhu dengan uji Levene berbeda pada transportasi basah sistem
Sig = 0.103 > a = 0.05, artinya hasil data tertutup terhadap suhu sebelum transportasi
pengukuran Suhu sebelum transportasi dan sesudah transportasi dilakukan uji ANOVA
memiliki ragam yang homogen. Sedangkan (uji F) pada taraf a=0.05 yag tersaji pada Tabel
pada Tabel 16 diperoleh Sig =0.268 > a = 0.05, 17 dan Tabel 18.

artinya hasil data pengukuran Suhu sesudah
transportasi memiliki ragam yang homogen.

Tabel 17. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap suhu sebelum
transportasi

ANOVA

suhu_sebelum

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .202 3 .067 .799  .509
\Within Groups 1.683 20 .084
Total 1.885 23

Tabel 18. Data Hasil Uji ANOVA (Uji F) pengaruh kepadatan yang berbeda terhadap suhu sesudah
transportasi

ANOVA

suhu_sesudah

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .025 3 .008 377 71
\Within Groups 435 20 .022
Total .460 23
Berdasarkan Tabel 17 diperoleh uji Anova Kisaran nilai Suhu selama penelitian sebelum
dengan nilai sig=0.509 > a = 0.05, artinya pengiriman benih ikan Koi 260C — 26.80C dan
kepadatan yang berbeda tidak memberikan sesudah pengiriman benih ikan Koi 270C —
pengaruh yang nyata terhadap Suhu. 27.50C . Sehingga kisaran nilai Suhu media
Sedangkan pada Tabel 18 dengan nilai dalam pengiriman benih ikan Koi masih dapat
sig=0.771 > a =0.05, artinya kepadatan yang dikatakan layak untuk kelangsungan hidup
berbeda tidak memberikan pengaruh yang benih ikan koi. Menurut (Najamuddin, 2008)

nyata terhadap Suhu.
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menjelaskan bahwa suhu optimal untuk ikan
adalah berkisar antara 26-32 °C.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang
Pengaruh Kepadatan Yang Berbeda Pada
Transportasi Sistem Basah Tertutup Terhadap
Kelulusan Hidup Benih lkam Koi (Cyprinus
carpio) Umur 50 Hari dapat disimpulkan bahwa
kepadatan yang berbeda dapat mempengaruhi
secara signifikan terhadap kelulusan hidup
benih ikan koi (Cyprinus Carpio). Berdasarkan
Perlakuan A dengan kepadatan 75 ekor/ 5L :
99.8 %, Perlakuan B dengan kepadatan 125
ekor/ 5L : 99.8 %, Perlakuan C dengan
kepadatan 175 ekor/ 5L : 99.6 %, dan
Perlakuan D dengan kepadatan 225 ekor/ 5L :
96.8 %.
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